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PRAKTIK JUAL BELI DENGAN SISTEM CICILAN 

PADA TUKANG KREDIT KELILING 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH 

(STUDI KASUS DI DESA BAROS KOTA PEKALONGAN) 

 

Oleh 

 

Muhammad Arif ‘Alimuddin 

 

Jual beli secara kredit sudah lama dipraktikan di tengah-tengah  

masyarakat Desa Baros Kota Pekalongan. Praktik jual beli yang secara kredit 

dilakukan di Desa Baros oleh pihak pertama (tukang kredit keliling) dan pihak 

kedua (pembeli masyarakat Baros) dengan waktu pembayaran setiap hari senin-

Sabtu atau sesuai dengan kemampuan para pembeli dan di Desa Baros ditemukan 

adanya transaksi jual beli barang kredit yang hanya disebutkan berapa jumlah 

angsurannya saja dan berapa kali angsuran. Pembeli tidak dibatasi dalam waktu 

pembayarannya oleh penjual, namun jika barang tersebut masih dalam kredit 

maka masih ada angsuran yang harus dilunasi dan apabila pihak pembeli 

menunda-nunda waktu pembayaran maka bisa merugikan pihak penjual. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual 

beli dengan sistem cicilan pada tukang kredit keliling di Desa Baros, Kota 

Pekalongan? 2) Bagaimana praktik jual beli dengan sistem cicilan pada tukang 

kredit keliling di Desa Baros, Kota Pekalongan dalam perspektif hukum ekonomi 

syariah?. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), yakni di 

Desa Baros Kota pekalongan tentang penjualan barang kredit. Data yang 

digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi dan wawancara, Pengolahan data dilakukan melalui editing dan 

sistematis data. Sedangkan dalam analisis data menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik jual beli barang kredit pada 

warga Desa Baros dilakukan secara tertulis, yakni tukang kredit mencatatnya 

dalam buku catatan angsuran/ cicilan untuk setiap kali ada transaksi dengan para 

pembeli. Tukang kredit tidak mematok waktu pembayaran angsuran, tetapi hanya 

menyerahkan sepenuhnya kepada para pembeli untuk melunasinya atau sesuai 

dengan kondisi dari para pembeli. Dalam hal jumlah setiap angsurannya, tukang 

kredit menerapkan sistem bebas sesuai dengan kemampuan para pembeli untuk 

bisa melunasi angsuran dari barang kredit tersebut. Adapun dalam perspektif 

hukum ekonomi syariahtentang praktik jual beli barang kredit semacam ini, pada 

dasarnya sah atau boleh karena agama telah mengatur segala hal tentang 
muamalah seperti transaksi jual beli kredit, asalkan tidak ada syarat tertentu yang 

dijadikan sebagai jaminannya, dapat diterima dalam Islam dan tidak 

memperjualbelikan barang yang dilarang oleh agama, serta harus ada unsur 

kerelaan diantara kedua belah pihak mengenai kejelasan terhadap harga dan 

barang yang dikreditkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jual beli merupakan salah satu jenis transaksi yang dilakukan dalam 

perniagaan, tercantum dan diatur dalam al-Qur‟an. Melalui al-Qur‟an, sebagai 

pedoman hidup umat manusia dan salah satu sumber hukum yang mengatur 

tentang hubungan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia 

maupun manusia dengan alam semesta. Dalam al-Qur‟an tercantum berbagai 

hal dan aturan yang di jadikan pedoman bagi umat Islam sebagai agama tauhid 

yang diturunkan oleh Allah SWT kepada seluruh umat manusia melalui Nabi 

Muhammad SAW sebagai utusan-Nya, berisi peraturan yang mengatur tentang 

tatacara dan ajaran yang baik dalam menjalankan kehidupan di dunia. 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan lepas dari proses 

interaksi dengan manusia lainnya untuk melakukan transaksi jual beli. Dalam 

agama Islam jual beli hukumnya halal (boleh), yang dapat dijadikan sebagai 

cara dalam mencari nafkah dan dapat menjadi wajib jika jual beli satu-satunya 

cara untuk mempertahankan hidup. Sekarang ini dunia semakin modern dan 

kebutuhan akan suatu barang dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari semakin 

tak terbatas dan transaksi jual beli semakin tinggi. Dalam masyarakat, transaksi 

jual beli berkembang dan memiliki berbagaimacam penawaran dalam hal 

pembayaran, baik secara tunai/cash atau kredit/cicilan. 

 



Sistem kredit/cicilan dalam Pasal I (II) UU No. 10/1998 menjelaskan 

bahwa kredit/cicilan adalah penyediaan uang atau tagihan, bedasarkan 

persetujuan maupun kesepakatan pinjam meminjam antar bank dengan pihak 

lain yang mewajibkan peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka 

waktu yang telah disepakati disertai pemberian bunga.
1
 Sedangkan menurut 

agama Islam sistem kredit/cicilan adalah penundaan pembayaran yang 

dilakukan secara berangsur-angsur sesuai dengan kesepakatan dan dilakukan 

secara transparan dengan asas suka sama suka serta tidak ada unsur penipuan 

dan pemaksaan. 

Jual beli secara kredit/cicilan adalah pembelian suatu barang dengan 

pembayaran yang dilakukan secara berangsur-angsur sesuai dengan tahapan 

pembayaran yang disepakati antara pihak penjual dan pembeli. Pendapat lain 

mengatakan bahwa jual beli secara kredit/cicilan merupakan salah satu 

mekanisme jual beli barang dengan pembayaran secara cicilan dalam jangka 

waktu yang telah disepakati antara pihak penjual dan pembeli, dimana penjual 

harus menyerahkan barang secara kontan dan pembeli dapat memiliki barang 

dengan harga yang lebih tinggi daripada sistem pembayaran kontan.
2
 Kenaikan 

harga dalam sistem cicilan tidak dikategorikan sebagai praktik riba. Selain 

tidak melibatkan barang yang bersifat ribawi, kenaikan harga juga sebagai 

bentuk ganti rugi dari penundaan pembayaran barang. 

Fenomena jual beli kredit telah berkembang dan banyak dipilih sebagai 

cara untuk memiliki barang tanpa perlu memiliki uang dengan nominal yang 

                                                             
1
Badan Pembinaan Hukum Nasional (BPHN), Avaible: https://bphn.go.id,(Di akses 9 Juni 

2021). 
 

2
Muchdar Syah Sinungan, Strategi Manejemen Bank, (Jakarta: Riereke Cipta, 2000), hh. 172-

173. 



besar pada saat itu juga. Hal ini yang menjadikan jual beli secara kredit 

semakin banyak diminati, akhirnya menciptakan pekerjaan yang disebut 

Tukang Kredit Keliling dan memiliki perilaku sebagai seorang penjual, 

membawa barang dan menawarkannya kepada pembeli dengan pilihan 

pembayaran tunai (cash) atau cicilan, melakukan transaksi dilakukan dengan 

tanpa atau dengan uang muka, tanpa menggunakan jaminan dan tidak 

menerapkan denda meskipun ada pengunduran dalam pembayaran. Transaksi 

dilandasi dengan kesepatan bersama diawal transaksi dan kepercayaan antara 

pihak penjual ke pihak pembeli begitupun sebaliknya. 

Kebanyakan penduduk di Desa Baros bekerja sebagai karyawan swasta 

dan buruh, maka untuk meningkatkan usaha dan taraf hidupnya, sebagian besar 

masyarakat Desa Baros menggunakan sistem jual beli kredit dari tukang kredit 

keliling, karena jika meminjam di BANK setorannya harus rutin sehingga 

memberatkan bagi masyarakat Desa Baros, sedangkan jika meminjam pada 

tukang kredit keliling setorannya tidak harus rutin, meskipun tukang kreditnya 

datang hampir setiap hari mulai dari jam 10.00 pagi-12.00 siang WIB. 

Tukang kredit keliling di Desa Baros bisa menawarkan barang yang 

dibutuhkan pembelinya seperti bantal, termos, ember, payung, tempat sampah, 

tikar dan barang-barang lainnya yang dibutuhkan namun terkadang ada juga 

pembeli yang menginginkan kredit panci, wajan, mangkok, gelas, piring dan 

itu akan diusahakan oleh tukang kreditnya, dengan sistem pembayaran cicilan 

mulai dari harga Rp 1.000 sampai Rp 5.000 setiap angsuran dan diangsur 

selama 28 kali. Para pembeli tidak merasa keberatan walaupun harganya jauh 

lebih mahal dari harga pasaran. 



Jual beli kredit merupakan bentuk jual beli yang telah lama dikenal oleh 

masyarakat, salah satunya di kalangan masyarakat Desa Baros. Bagi warga 

masyarakat Baros Kota Pekalongan dengan kondisi perekonomian warga yang 

berada di ekonomi menengah kebawah, sistem jual beli kredit ini dapat 

meringankan beban untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga karena dalam 

pembayarannya tidak dibatasi berapa jumlahnya dan bergantung pada 

kemampuan pihak pembeli dan hal ini menjadikan pembeli tidak merasa 

terbebani dalam pembayaran agsuran (cicilan). 

Dalam praktiknya sekarang ini, proses jual beli secara kredit mulai 

banyak yang kurang sesuai dengan Hukum Islam. Sahnya dalam praktik jual 

beli, penjual memberitahukan berapa harga jual yang harus dibayarkan oleh 

pembeli dan sekarang mulai banyak penjual yang tidak memberitahukan 

kepada pembeli berapa harga jual dari barang yang dikreditkan, tetapi penjual 

hanya memberitahukan berapa harga cicilannya saja yang harus dibayar oleh 

pembeli dalam setiap angsurannya, sehingga hal ini mungkin saja dapat 

menjurus kedalam praktik jual beli yang mengandung riba. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti menjadi 

tertarik untuk mengadakan penelitian yang mendasar dan lebih lanjut lagi 

tentang  tinjauan hukumnya dari sistem jual beli kredit keliling yang ada di 

Desa Baros menurut pandangan Islam, yang selanjutnya peneliti akan 

menjadikannya sebagai sebuah hasil dari penelitian yang diberi judul 

“PRAKTIK JUAL BELI DENGAN SISTEM CICILAN PADA TUKANG 

KREDIT KELILING DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI 

SYARIAH (STUDI KASUS DI DESA BAROS KOTA PEKALONGAN)”. 



B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Praktik Jual Beli dengan Sistem Cicilan pada Tukang Kredit 

Keliling di Desa Baros, Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana Praktik Jual Beli dengan Sistem Cicilan pada Tukang Kredit 

Keliling di Desa Baros, Kota Pekalongan dalam Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mendeskripsikan tentang Praktik Jual Beli dengan Sistem Cicilan 

pada Tukang Kredit Keliling di Desa Baros, Kota Pekalongan. 

2. Untuk Menggambarkan Praktik Jual Beli dengan Sistem Cicilan pada 

Tukang Kredit Keliling di Desa Baros, Kota Pekalongan dalam Perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribuasi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat 

memberikan pemikiran baru bagi perkembangan hukum ekonomi syariah 

yang berkaitan dengan masalah sistem jual beli secara cicilan. 

Sedangkan secara Praktis diharapkan dapat berguna, 

a. Bagi Penjual (Pedagang) 

Dapat memberikan informasi tambahan bagi penjual (pedagang) 

dalam pelaksanaan transaksi jual beli kredit/cicilan yang sesuai dengan 

syariah Islam agar terhindar dari riba. 



b. Bagi Pembeli 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru 

bagi calon pembeli tentang hukum dan hal-hal yang diperbolehkan dan 

tidak, dengan adanya sesuatu hal yang harus dipenuhi sebagai pembeli 

agar sesuai dengan syariah Islam dan hukumnya menjadi sah dan halal.  

c. Bagi Masyarakat 

Dapat memberikan pengetahuan dan menambah wawasan tentang 

hukum dan rukun serta syarat sah melakukan jual beli dengan sistem 

kredit/cicilan yang semakin banyak dilakukan oleh masyarakat agar 

sesuai dengan syariah Islam. 

 

D. Kerangka Teori 

Secara bahasa, Jual beli (al-bai‟) bermakna pertukaran (al-mubadalah) . 

Secara keagamaan,  jual beli adalah pertukaran harta dengan harta lainnya 

secara sadar dan sukarela (tanpa adanya paksaan) atau perpindahan 

kepemilikan suatu barang sebagai ganti dengan persetujuan dan kesepakatan 

antara dua belah pihak.
3
 Secara etimology (bahasa) adalah pertukaran barang 

dengan barang (barter), sedangkan menurut terminology (istilah), yang 

disampaikan oleh Imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli adalah 

tukar menukar barang atau harta dengan cara tertentu atau menukar barang 

yang disenangi dengan barang yang memiliki nilai dan manfaat yang sepadan 

bagi masing-masing pihak.
4
 

                                                             
3
Syaik Sulaiman Ahmad Yahya al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, (Jakarta: 

Pustaka al-Kautsar, 2013), h. 750. 
 
4
Imam Mustofa, Fiqih Mu‟amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), h. 21. 



Dalam kajian fiqh, hukum jual beli pada dasarnya adalah halal atau 

diperbolehkan (mubah) dalam artian jual beli juga dapat digunakan untuk 

mencari nafkah dan akan menjadi wajib jika jual beli adalah satu-satunya cara 

untuk bisa mempertahankan hidup. Sebagaimana firman Allah SWT: 

مَا
َ
 ك

َّ
قُىمُىنَ إِلَ ًَ  

َ
 لَ

۟
بَىٰا ىنَ ٱلسِّ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
أ ًَ رًِنَ 

َّ
لِكَ  ٱل

َٰ
سِّ ۚ ذ

َ ْ
نُ مِنَ ٱلْ

َٰ
يْط هُ ٱلشَّ

ُ
ط بَّ

َ
تَخ ًَ رِي 

َّ
قُىمُ ٱل ًَ

...
۟
بَىٰا مَ ٱلسِّ بَيْعَ وَحَسَّ

ْ
هُ ٱل

َّ
حَلَّ ٱلل

َ
 ۗ وَأ

۟
بَىٰا لُ ٱلسِّ

ْ
بَيْعُ مِث

ْ
مَا ٱل  إِهَّ

۟
ىٓا

ُ
ال

َ
هُمْ ق نَّ

َ
 بِأ

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

jiwa. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba ...”. 

(al-Baqarah [2] :275) 

1. Prinsip-PrinsipJualBeli 

a. Prinsip Ketuhanan 

Jual beli dilaksanakan bukan untuk kepentingan duniawi semata, 

juga menjadi bekal dalam kehidupan di akhirat. Keyakinan bahwa semua 

aktivitas manusia di dunia selalu diawasi oleh Allah sehingga akan 

berhati-hati dalam melakukan semua kegiatan termasuk jual beli, supaya 

terhindar dari segala bentuk transaksi yang mengandung riba.
5
 

b. Prinsip Kerelaan (Ridhaiyyah) 

Prinsip Ridhaiyyah ditandai dengan terjadinya proses akad, ijab 

dan qobul, yang dilakukan antara penjual dan pembeli tanpa adanya 

paksaan dan bebas dari praktik intimidasi, penipuan dan penyamaran.
6
 

                                                             
5
Misbahul Ulum,“Prinsip-Prinsip Jual Beli Online dalam Islam dan Penerapannya pada E-

Commerce Islam di Indonesia”, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2020). 
 
6
Ahmad Hidayat Buang,“Studies in the Islamic Law of Contract: The Prohibition of Ghahar”, 

(Kuala Lumpur: International Law Book Service, 1998). 



3. Prinsip Kemanfaatan atau Kemaslahatan 

Objek yang diperjualbelikan haruslah memberikan manfaat bagi 

kedua belah pihak sehingga kegiatan jual beli akan memberikan manfaat 

bagi kemanusiaan bukan membawa kerusakan bagi kemanusiaan. 

4. Prinsip Keadilan 

Menetapkan harga yang wajar dan tidak melakukan praktik 

monopoli serta sikap adil antara penjual dan seluruh pembeli dan pembeli 

kepada seluruh penjual utnuk tidak bersikap saling mendzalimi. 

5. Prinsip Kejujuran 

Larangan terhadap segala bentuk penipuan baik lisan maupun 

perbuatan yang mengharuskan kedua belah pihak melakukan jual beli 

dengan informasi yang objektif, benar, apa adanya dan menyeluruh.
7
 

6. Prinsip Kebebasan 

Adanya hak dan kesempatan dalam memilih, atau disebut juga 

khiyar. Dalam jual beli khiyar, keadaan yang menyebabkan orang yang 

berakad memiliki hak untuk memutuskan akad. Sehingga pelaksanaan 

akad harus benar-benar berlandaskan atas kerelaan penuh berakad.
8
 

7. Prinsip Akhlak 

Prinsip akhlak dalam kegiatan ekonomi mencakup segala perilaku 

yang baik sebagai bentuk pengamalan sifat-sifat utama nabi dan rasul 

yaitu shidiq(benar),tabligh (menyampaikan kebenaran), amanah (dapat 
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dipercaya), dan fathanah (cerdas/ berilmu), tidak melakukan sesuatu atas 

dasar keinginan/keuntungan pribadi sehingga tidak merugikan siapapun.
9
 

8. Prinsip Sahih 

Dalam pelaksanaan jual beli, harus memenuhi syarat dan rukun jual 

beli yang meliputi: 

1) Pihak yang berakad haruslah Baligh,dapat membedakan yang baik dan 

buruk (mumayyiz),tidak dalam paksaan dan bukan orang yang mubadhir 

(berperilaku boros). 

2) Objek akad haruslah ada dan nyata, suci, memiliki manfaat, milik sendiri 

dan dapat diserahterimakan. 

3) Akad ijab dan qabul dapat dilakukan secara lisan dan tertulis ataupun 

isyarat atau menggunakan bahasa yang dapat dimengerti oleh kedua 

belah pihak. 

4) Harga atau nilai tukar sesuai dengan kesepakatan antara pihak penjual 

dan pembeli, dan dapat dibayarkan pada saat transaksi atau pembayaran 

yang ditangguhkan dengan waktu pelunasannya ditentukan secara jelas. 

2. Hukum Jual Beli 

Ulama Syafi‟iyah, Hanafiyah, al-Muayyid Billah, serta mayoritas 

Ulama lain berpendapat bahwa pelaksanaan kredit dalam Islam 

diperbolehkan. Hal ini berdasarkan pada beberapa hal, yakni: 

a. Tidak Adanya Dalil yang Mengharamkan Kredit 

Tidak adanya dalil yang mengharamkan pelaksanaan kredit 

menjadi alasan pertama mengapa kredit diperbolehkan. 
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Hal ini dapat beracuan pada Kaidah Ushul Fiqh yang menyatakan 

bahwa: 

مِهَا حْسيِْ دُلَّ دَلِيْل على تَ نْ ًَ
َ

 ا
ّ

احَة الّ ةِ اِلإبَ
َ

عَامَل
ُ ْ
صْلُ فِى الْ

َ ْ َ
 .اَل

“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya”. 

Perlu diketahui, dalam menentukan hukum pada sesuatu harus ada 

dalil yang kuat dan menyatakan bahwa itu tidak diperbolehkan. 

Mengharamkan sesuatu tanpa adanya dalil yang kuat sama saja dengan 

menghalalkan perkara yang haram. 

b. Firman Allah yang Membolehkan Hutang Piutang 

Praktik kredit sama dengan hutang piutang dan Allah Ta‟ala 

membolehkan berhutang piutang jika didalamnya tidak ada unsur 

penambahan bunga. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah: 

هَا ا يُّ
َ
اأ اتِبٌ ًَ

َ
مْ ك

ُ
تُبْ بَيْنَك

ْ
يَك

ْ
تُبُىهُ ۚ وَل

ْ
اك

َ
ى ف جَلٍ مُسَمًّ

َ
ىٰ أ

َ
نٍ إِل ًْ تُمْ بِدَ

ْ
ن ًَ دَا

َ
ا ت

َ
رًِنَ آمَنُىا إِذ

َّ
ل

يْهِ 
َ
رِي عَل

َّ
يُمْلِلِ ال

ْ
تُبْ وَل

ْ
يَك

ْ
ل
َ
هُ ۚ ف

َّ
مَهُ الل

َّ
مَا عَل

َ
تُبَ ك

ْ
ك ًَ نْ 

َ
اتِبٌ أ

َ
بَ ك

ْ
أ ًَ  

َ
عَدْلِ ۚ وَلَ

ْ
بِال

قِ ا يَتَّ
ْ
حَقُّ وَل

ْ
يْئًا...ال

َ
سْ مِنْهُ ش

َ
بْخ ًَ  

َ
هُ وَلَ هَ زَبَّ

َّ
 لل

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 

yang akan ditulis), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya ...”. 

(al-Baqarah [2] : 282) 

 

 



c. Hadist Shahih tentang Rasul yang Pernah Berhutang 

Hukum Boleh dari sebuah transaksi dengan sistem kredit 

didasarkan pada hadist shahih yang menjelaskan bahwa Nabi 

Muhammad Shallallahu „Alaihi Wasallampernah membeli makanan 

dengan cara berhutang. 

سِيئَةٍ، وَزَهَنَهُ دِزْعَهُُ
َ
عَامًا بِن

َ
مَ مِنْ يَهُىدِيٍّ ط

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
هِ صَل

َّ
رَي زَسُىلُ الل

َ
ت
ْ

 اش

“Dari Aisyah Radhiyallahu „Anha mengatakan bahwa “Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam membeli sebagian bahan makanan dari 

seorang Yahudi dengan pembayaran dihutang dan beliau juga 

menggadaikan perisai kepadanya”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

3. Ketentuan Jual Beli Kredit 

Walaupun dalam agama Islam Jual beli kredit diperbolehkan, namun 

perlu mengikuti beberapa aturan, diantaranya: 

a. Dilarang Menjual Belikan Barang-Barang yang Bersifat Ribawi 

Syarat pertama tidak boleh melakukan transaksi barang-barang 

ribawi seperti Uang, Emas atau perak, Kurma, Gandum, Garam dan 

sejenisnya, dimana barang ini dapat menimbulkan transaksi riba jika 

barang tersebut diperjual belikan atau ditukar namun tidak sesuai dengan 

syariat agama. Maka dianjurkan untuk diperjual belikan secara tunai atau 

kontan. Hal ini didasari oleh hadist, Rasulullah-shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda: 

ُِ
ْ
مْسِ وَالْ مْسُ بِالتَّ عِيرِ وَالتَّ عِيرُ بِالشَّ بُرِّ وَالشَّ

ْ
بُرُّ بِال

ْ
ةِ وَال فِضَّ

ْ
 بِال

ُ
ة فِضَّ

ْ
هَبِ وَال

َّ
هَبُ بِالر

َّ
ُ  الر

ْ
لْح

لٍ ويَدًا بِيَدٍُ
ْ
 بِمِث

ً
لً

ْ
 إلَ مِث

ً
ِ  زبا

ْ
لْح ِ

ْ
تُمْ  بِالْ

ْ
 شِئ

َ
يْف

َ
بِيعُىا ك

َ
 ف

ُ
صْنَاف

َ ْ
فَتْ هَرِهِ اَل

َ
تَل

ْ
ا اخ

َ
إِذ

َ
ف

دًا بِيَد ًَ انَ 
َ
ا ك

َ
 إِذ



“Menukarkan emas dengan emas, perak dengan perak, gandum burr 

dengan gandum burr, gandum sya‟ir dengan gandum sya‟ir, kurma 

dengan kurma dan garam dengan garam adalah termasuk akad riba, 

kecuali dengan dua syarat: sama ukurannya dan dilakukan secara tunai 

(cash). Namun, Jika jenisnya berbeda (dan masih dalam satu kelompok) 

maka tukarlah sekehendakmu dengan satu syarat, yaitu harus diserahkan 

secara tunai”.(HR. Ubadah bin Ash Shomit Rodhiallohu „Anhu). 

b. Barang yang Dijual adalah Milik Sendiri 

Seorang penjual dilarang menjual barang yang bukan miliknya, 

barang yang dijual haruslah milik sendiri. Larangan bagi siapapun untuk 

menjual atau mengkreditkan barang yang bukan haknya. 

c. Serah Terima Barang Harus Dilakukan Tepat Waktu 

Dalam sistem kredit, barang yang diberikan kepada pembeli secara 

kontan. Dalam hal ini pembeli sudah berhak untuk memiliki barang saat 

kesepakatan sistem kredit telah disepakati kedua belah pihak, dengan 

atau tanpa pembayaran pertama. Hal ini harus dilakukan tepat waktu, 

tidak boleh ditunda-tunda kecuali ada perjanjian tertentu. 

d. Waktu Tempo Pembayaran Harus Jelas 

Cacatan tentang prosedur transaksi danwaktu tempo pembayaran 

harus jelas. Penjual memiliki bukti kesepakatan dengan pembeli dan 

dapat dijadikan alat untuk membuktikan jika salah satu pihak lupa/ keliru 

sehingga tidak menimbulkan pertikaian dan kesalahpahaman. 

e. Apabila Terlambat, Tidak Boleh Ada Sistem Penambahan Bunga 

Penambahan bunga karena keterlambatan termasuk dalam riba. 

Oleh karena itu, dalam bertransaksi sistem kredit tidak diperbolehkan 

memberlakukan penambahan bunga saat pembeli terlambat membayar. 

 



f. Harga Lebih Tinggi dari Pembayaran Tunai Diperbolehkan 

Dalam sistem jual beli kredit biasanya harga barang yang 

ditawarkan akan lebih mahal dari harga tunainya disebabkan untuk biaya 

kompensasi atau terima kasih dari pembeli ke penjual. Hal  semacam itu 

diperbolehkan oleh ulama, asalkan tidak berlebihan. Bagaimanapun 

pelaku bisnis perlu mendapatkan untung dan juga mempertimbangkan 

beberapa faktor, misalnya biaya administrasi, inflasi, dan sebagainya. 

g. Kesepakatan Dua Belah Pihak 

Dalam melakukan transaksi kredit harus ada kesepatakan atau akad 

jual beli antara dua belah pihak, yang berupa nominalpembayaran, tempo 

pelunasan pembayaran, jumlah angsuran yang harus ditulis secara jelas, 

diketahui dan disetujui oleh penjual dan pembeli. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Banyak penelitian yang membahas tentang praktik jual beli dengan 

sistem kredit/cicilan diberbagai tempat. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Skripsi dari Ika Oktavia (2018) dengan judul “Konsep Jual Beli Secara 

Kredit Menurut Tokoh Muhammadiyah (Studi Kasus di Desa Mengandung 

Sari Kecamatan Sekampung Udik Lampung Timur)”. Hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti, bahwasannya hukum jual beli menurut tokoh 

Muhammadiyah adalah mubah (boleh/ sah) asalkan syarat yang diberikan 

itu baik, dapat diterima oleh agama dan tidak terlarang. Jika bertentangan 

dengan al-Quran dan as-Sunnah maka syarat itu tidak berlaku dan diketahui 

bahwa tambahan pembayaran dalam sistem kredit/cicilan harus memiliki 



unsur dasar kesepakatan dan keikhlasan, kerelaan dan kejelasan terhadap 

harga serta barang yang diperjual belikan dalam akad.
10

 

Pada penelitian diatas mengedepankan pendapat tokoh agama tentang 

proses atau pelaksanaan jual beli disekitar tempat tinggal, sedangkan 

penelitian ini mengedepankan kecocokan, ketepatan dan kesesuaian 

pelaksanaan jual beli dilapangan dengan syariat Islam. 

2. Muhammad Danirrahman (2019) dalam skripsinya berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Kredit Online pada Aplikasi 

Cicil.co.id”, peneliti menjelaskan bahwa penambahan biaya yang harus 

dibayar oleh pihak pemesan memiliki dua pendapat; transaksi disebut tidak 

sah karena adanya penambahan harga secara kredit dan termasuk riba yang 

diharamkan karena konsumsi harga yang batil; pendapat kedua sah, didasari 

hukum memperoleh keuntungan boleh, baikjual beli tunai maupun tangguh 

atau angsuran dan bukan merupakan konsumsi harga batil karena jual beli 

dilakukan bukan karena tekanan atau paksaan. Untuk penerapan uang muka 

oleh mayoritas ulama tidak sah karena mengandung unsur gharar 

(kesamaran) dan penerapan uang muka yang disyaratkan oleh pihak penjual 

tanpa adanya kompensasi, termasuk dalam memakan harta secara batil.
11

 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah peneliti tidak melibatkan suatu 

aplikasi yang mengatur pembayaran atau pemesanan karena peneliti 

meneliti proses jual beli secara kredit yang dilakukan secara langsung 

dilapangan dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Nur Fatoni (2014) dalam laporan penelitiannya yang berjudul “Kearifan 

Islam Atas Jual Beli Kredit (Studi Kasus Tukang Kredit di Kecamatan 

Cepiring Kabupaten Kendal)”, dalam penelitian itu disimpulakan bahwa 

tukang kredit adalah pelaku yang tepat dalam melaksanakan jual beli, 

ketegasan dan kejelasan barang serta model bisnis mendring yang tidak 

meminta denda bagi pembeli yang menunda angsuran dan hal ini yang 

membedakan antara kredit dan riba.
12

 

Pada penelitian di atas,barangyang dijual belikantidak hanya berupa 

peralatan rumah tangga saja namun bisa juga berupa perkakas, alat-alat 

elektronik,bahkan kendaraan, sedangkan pada penelitian inibarang yang 

dijual belikan hanya berupa alat-alat dapur dan peralatan rumah tangga saja. 

4. Skripsi dari Resa Wulandari (2018) dengan judul “Tinjauan Hukum Islam 

tentang Penjualan Barang Kredit (Studi Kasus Pada Warga Desa Banjar 

Negeri Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus)”, dalam penelitian 

menegaskan bahwa barang yang masih dalam pelunasan atau dikredit oleh 

pihak pembeli bukan lagi seutuhnya milik pihak penjual ataupembeli tetapi 

barang termasuk barang utang dan penjual tidak diperbolehkan menjual 

barang tersebut tanpa ijin dari pihak pembeli.
13

 

Perbedaan dari penelitian ini adalah bahwa peneliti akan meneliti lebih 

lanjut tentang unsur dan ketentuan yang sudah terpenuhi atau belum 

terpenuhi yang dijalankan dalam pelaksanaan jual beli secara kredit menurut 

syariat Islam. 
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5. Ahmad Abdullah (2019) dalam jurnalnya dengan judul “Pinjaman Kredit 

dalam Perspektif Pendidikan Islam”, didalamnya disimpulkan bahwa hukum 

kredit adalah boleh tergantung dari bagaimana anatomi sistemnya, bila 

murni akad kredit yang syar‟i dan tidak ada unsur ribawi maka hukumnya 

halal. Kenaikan harga karena tempo, dasarnya boleh asal tidak berlebihan 

atau menimbulkan kedzaliman maka hukumnya haram.
14

 

Dalam penelitian ini membahas tentang keuntungan, kerugian, halal dan 

haram dalam pelaksanaan kredit sedangakan peneliti akan mencocokkan 

aspek tersebut dilapangan melalui penjelasan pelaku jual beli kredit. 

Tabel 1.1 

Persamaan dan PerbedaandenganPenelitianTerdahulu 

 

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

1. Ika Oktavia, 

IAIN 

Metro2018 

Konsep Jual Beli 

Secara Kredit 

Menurut Tokoh 

Muhammadiyah 

(Studi Kasus di 

Desa Mengandung 

Sari Kecamatan 

Sekampung Udik 

Lampung Timur) 

Penelitian

yang 

membahas 

tentang 

jual beli 

secara 

kredit 

Penelitian ini 

mengedepankan 

pendapat tokoh 

agama tentang 

proses atau 

pelaksanaan jual 

beli di sekitar 

tempat tinggal 
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2. Muhammad 

Danirrahman,

Universitas 

Islam Negeri 

Walisongo, 

Semarang 

2019 

Tinjauan Hukum 

Islam terhadap 

Praktik Jual Beli 

Kredit Online pada 

Aplikasi Cicil.co.id 

Penelitian

yang 

membahas 

tentang 

jual beli 

secara 

kredit 

Penelitian 

inimelibatkansu

atuaplikasi yang 

mengaturpemba

yaranataupemes

anan suatu 

barang dalam 

jualbelisecarakre

dit 

3. Nur Fatoni, 

Universitas 

Islam Negeri 

Walisongo, 

Semarang 

2014 

Kearifan Islam atas 

Jual Beli Kredit 

(Studi Kasus 

Tukang Kredit di 

Kecamatan 

Cepiring 

Kabupaten Kendal) 

Penelitian

yang 

membahas 

tentang 

jual beli 

secara 

kredit 

Pada 

penelitianini, 

barang yang 

diperjualbelikan

tidakhanyaberup

aalat-alatdapur 

dan 

peralatanrumaht

anggasajanamun

bisa juga 

berupaperkakas, 

alat-

alatelektronik, 

bahkankendaraa

n bermotor, 



4. Resa 

Wulandari, 

Universitas 

Islam 

RadenIntan 

Lampung201

8 

Tinjauan Hukum 

Islam tentang 

Penjualan Barang 

Kredit (Studi Kasus 

pada Warga Desa 

Banjar Negeri 

Kecamatan 

Gunung Alip 

Kabupaten 

Tanggamus) 

Penelitian

yang 

membahas 

tentang 

jual beli 

secara 

kredit 

Penelitian ini 

menegaskan 

bahwa barang 

yang masih 

dalam pelunasan 

atau dikredit 

oleh pihak 

pembeli bukan 

lagi seutuhnya 

milik pihak 

penjual atau 

pembeli tetapi 

barang tersebut 

termasuk barang 

utang 

5. Ahmad 

Abdullah, 

2019 

JurnalHukumEkon

omi Syariah: 

PinjamanKreditdal

amPerspektif 

Pendidikan Islam 

Penelitian

yang 

membahas 

tentang 

jual beli 

secara 

kredit 

penelitian ini 

membahas 

tentang 

keuntungan, 

kerugian, halal 

dan haram 

dalam 

pelaksanaan 

kredit 



Dari beberapapenelitian di atasmakadapatdipetakanposisipenelitian yang 

akanpenelitilakukanadalahsebagaiberikut: 

1. Memilikikesamaandenganpenelitian yang dilakukan oleh Nur Fatoni (2014) 

namunada perbedaan pada objekpenelitian dan waktupengambilan data, 

penelitianNur Fatonimeneliti tukang kreditdi Kecamatan Cepiring 

Kabupaten Kendal, sedangkan pada penelitian ini meneliti tukang kredit di 

Desa Baros Kota Pekalongandan kemudian akanmembandingkanhasildari 

penelitian keduannya. 

2. Penelitian Ika Oktavia (2018) lebih mengedepankankan tentang 

pelaksanaanjual beli barang secara kredit menurut tokohMuhammadiyah 

yang berada di Desa Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik 

Lampung Timur, sedangkan penelitian ini mengedepankan kecocokan, 

ketepatan dan kesesuaian pelaksanaan jual beli dilapangan dengan syariat 

Islam. 

3. Pada penelitian Muhammad Danirrahman (2019) yang meneliti tentang 

penjualan barang kredit menggunakan suatu aplikasi yang mengatur 

pembayaran atau pemesanan suatu barang dalam jual beli kredit secara 

online pada Aplikasi Cicil.co.id, sedangkan pada penelitian ini meneliti 

penjualan barang kredit pada tukang kredit di Desa Baros Kota Pekalongan. 

4. Kemudian penelitian Resa Wulandari (2018) menegaskan bahwa barang 

yang masih dalam pelunasan atau dikredit oleh pihak pembeli bukan lagi 

seutuhnya milik pihak penjual/ pembeli tetapi barang tersebut termasuk 

barang utang dan penjual tidak diperbolehkan menjual barang tersebut tanpa 

izin dari pihak pembeli, sedangkan peneliti meneliti tentang unsur dan 



ketentuan yang sudah terpenuhi atau belum terpenuhi yang dijalankan dalam 

pelaksanaan jual beli secara kredit menurut syariat Islam. 

5. Selanjutnya penelitian olehAhmad Abdullah (2019)lebih terfokus pada 

pinjaman kredit yang membahas tentang keuntungan, kerugian, halal dan 

haram dalam pelaksanaannya, sedangakan penelitian ini akan mencocokkan 

aspek tersebut di lapangan melalui penjelasan pelaku jual beli kredit. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field 

Research), dimana peneliti langsung mendatangi tempat penelitian untuk 

melakukan pengamatan terhadap suatu fenomena dalam keadaan ilmiah.
15

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelusuran, 

pendekatan secara utuh untuk mengeksplorasi dan memahami suatu 

fenomena dimana peneliti adalah instrumen kunci dalam mengambil dan 

mengumpulkan data kemudian diuraikan dan dianalisis. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini rencananya akan dilakukan pada bulan Juni sampai 

bulan Agustus 2021 di Desa Baros Kota Pekalongan. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer  

Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber data penyelidikan. Adapun sumber data primer dari 
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penelitian ini adalah narasumber yang merupakan penjual atau tukang 

kredit keliling dan warga Desa Baros Kota Pekalongan selaku pembeli 

dan yang melakukan pembayaran secara kredit/cicilan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber Data Sekunder adalah sumber atau informasi tambahan 

sebagai data pendukung yang dapat diambil dari orang lain, dengan 

mencari bahan-bahan yang diperlukan dalam menjelaskan hasil 

penelitian bersumber dari buku-buku, dokumen, literatur, jurnal, yang 

relevan dengan penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Salah satu cara mencari data adalah dengan melihat, mengamati 

dan mencermati suatu kegiatan secara sistematis dan peneliti harus turun 

langsung kelapangan untuk memahami hal-hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat, pelaku hingga tujuan.
16

Dalam penelitian ini metode 

observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung alasan 

masyarakat Desa Baros Kota Pekalongan, dalam melakukan transaksi 

jual beli secara kredit/cicilan. 

b. Wawancara  

Metode pengumpulan data dengan cara mewawancarai atau 

melakukan interview atau melakukan tanya jawab secara langsung 

dengan orang atau pihak yang bersangkutan atau yang terlibat langsung 

dalam suatu kegiatan atau kejadian sebagai sumber data atau informasi. 
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Metode wawancara ini dilakukan oleh peneliti kepada pihak penjual atau 

dalam penelitian ini adalah tukang kredit keliling, dan pihak pembeli atau 

warga Desa Baros Kota Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dapat dijadikan bukti 

otentik dan digunakan untuk menelusuri riwayat data. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan dokumen, literatur, jurnal, yang relevan dengan 

penelitian.  

5. Metode Analisis Data  

Analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian kualitatif 

ini adalah analisis data yang bersifat deskriptif analitif dengan menggunakan 

logika dan bersifat induktif atau analisis yang berdasarkan data yang 

diperoleh. Data-data dianalisis dengan cara meredukksi data (merangkum 

data) untuk memilih hal-hal pokok, dengan demikian data dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas, kemudian menyajikan data. 

Penyajian data disajikan dalam bentuk uraian, bagan dan sejenisnya. 

Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan dapat 

bersifat sementara jika bukti belum kuat dan bersifat kreadibel jika bukti-

bukti valid dan konsisten. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudah membaca dan memahami penelitian ini, peneliti 

menguraikan penelitian menjadi 3 bagian yaitu bagian awal, bagian inti dan 

bagian akhir. 



Bagian awal, berisi halaman sampul, surat pernyataan, nota pembimbing, 

pengesahan, persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi. 

Bagian inti terdiri dari 5 bab sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua,landasanteori tentang ketentuan jual beli dan jual beli kredit, 

kerangka teori pertama meliputi: pengertian jual beli, hukum jual beli, rukun 

dan syarat jual beli, macam-macam jual beli serta jual beli yang dilarang. 

Kerangka teori kedua meliputi: pengertian jual beli kredit, hukum jual beli 

kredit, rukun dan syarat jual beli kredit, serta bentuk-bentuk jual beli kredit. 

Bab ketiga, data penelitian tentang praktik jual beli kredit keliling di 

Desa Baros Kota Pekalongan yang meliputi: profil Desa Baros Kota 

Pekalongan, gambaran umum tukang kredit di Desa Baros Kota Pekalongan, 

praktik jual beli pada tukang kredit keliling di Desa Baros Kota Pekalongan. 

Bab keempat, analisis data tentang tukang kredit keliling di Desa Baros 

Kota Pekalongan yang meliputi: analisis praktik jual beli dengan sistem cicilan 

pada tukang kredit keliling di Desa Baros Kota Pekalongan dan analisis praktik 

jual beli dengan sistem cicilan pada tukang kredit keliling di Desa Baros Kota 

Pekalongan dalam perspektif hukum ekonomi syariah. 

Bab kelima, penutup yang berisi simpulan dan saran dari hasil analisis 

dan permasalahan yang penulis teliti. 

Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran yang diperlukan dalam 

penelitian. 



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tukang kredit keliling di Desa Baros, Kota Pekalongan akan menulis setiap 

transaksi yang terjadi antara dirinya dan pembeli dalam buku catatan 

angsuran/cicilan berupa harga barang, jumlah cicilan dan sisa angsuran 

sebagai bukti tertulis telah terjadi sebuah transaksi.Pembayaraan cicilan 

bergantung pada kemampuan dan kesanggupam pembeli dalam membayar 

cicilan, penjual hanya mematok angsuran harus lunas dalam 28 kali 

penagihan, tidak menerapkan sistem denda berupa kenaikan nilai cicilan 

atau apapun terhadap perubahan atau mundurnya waktu pembayaran 

angsuran/cicilan. 

2. Praktik jual beli secara kredit/cicilan di Desa Baros, Kota Pekalongan telah 

sesuai dengan syri’at Islam dengan pemenuhan rukun dan syarat jual beli 

secara kredit/ cicilan. Praktik jual beli barang kredit semacam ini, pada 

dasarnya sah atau boleh karena agama telah mengatur segala hal tentang 

muamalah seperti transaksi jual beli kredit, asalkan tidak ada syarat tertentu 

yang dijadikan sebagai jaminannya, dapat diterima dalam Islam dan tidak 

memperjualbelikan barang yang dilarang oleh agama, serta harus ada unsur 

kerelaan diantara kedua belah pihak mengenai kejelasan terhadap harga dan 

barang yang dikreditkan. 



B. Saran 

Dalam setiap melakukan kegiatan yang berbentuk Muamalah, para 

pelaku diharapkan agar selalu berpedoman pada al-Qur'an dan as-Sunah agar 

terhindar dari sesuatu hal yang mungkin saja dapat menimbulkan 

kemudharatan. Untuk mengantisipasi resiko terjadinya pelaksanaan jual beli 

hendaknya jual beli itu dilakukan dengan cara tertulis dan menghadirkan saksi 

sebagai bukti apabila terjadi suatu yang tidak diinginkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

1. Siapa nama tukang kreditnya? 

2. Dimana dan Kapan tanggal kelahiran tukang kreditnya? 

3. Apa pendidikan tukang kreditnya? 

4. Dimana alamat rumah tukang kreditnya? 

5. Tukang kreditnya berangkat dari rumah jam berapa? 

6. Tukang kreditnya berangkat naik apa? 

7. Dimana tukang kreditnya mengambil barang? 

8. Apa saja barang  yang diambil tukang kreditnya? 

9. Bagaimana cara tukang kreditnya menentukan harga? 

10. Dimana saja tukang kreditnya berkeliling? 

11. Tukang kreditnya berkeliling pakai apa? 

12. Kapan saja tukang kreditnya berkeliling? 

13. Kapan waktu tukang kreditnya berkeliling? 

14. Tukang kreditnya berkeliling di Baros jam berapa? 

15. Siapa saja pembeli yang membeli di Baros? 

16. Apakah pembelinya kooperatif? 

17. Apakah ada pembeli yang sulit dimintai setoran? 

18. Bagaimana jika ada pembeli yang menunda / belum bias membayar? 

19. Bagaimana jika ada pembeli yang complain dengan barangnya? 

20. Apakah ada syarat jika pembeli ingin mengkredit? 

21. Mengapa tukang kreditnya lebih memilih menjadi tukang kredit? 

22. Mengapa tukang kreditnya lebih memilih berjualan dengan cara kredit 

daripada kontan? 

23. Bagaimana cara penyetoran dari pembelinya? 

24. Kapan waktu penyetoran dari pembelinya? 

25. Berapa jumlah setoran dari pembelinya? 
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